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ABSTRAK 

Pengabdian Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan berdasarkan kondisi 

saat ini yang sedang melanda berbagai tempat khususnya di Kota Mataram. Pembelajaran 

berdiferensiasi menjadi salah satu pilihan yang tepat untuk memenuhi kebutuhan peserta 

didik dalam memperoleh ilmu dari pendidik. Dalam proses pembelajaran tentunya yang 

dituntut tidak hanya kemampuan pengetahuan peserta didik, akan tetapi kemampuan 

sikap dan keterampilan juga harus dapat terpenuhi meskipun melalui pembelajaran 

daringsebagaimana tujuan dari pembelajaran saat tatap muka langsung. Tujuan 

pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kompetensi para guru di sekolah mitra tentang 

pembelajaran berdiprensiasi sesuai kurikulum merdeka. Selain itu, guru memiliki konsep 

pembelajaran yang dapat mencapai tujuan pembelajaran secaraa holistik sehingga hak 

siswa dapat terpenuhi sebagaimana mestinya. Solusi yang ditawarkan dalam pengabdian 

ini adalah melakukan serangkaian kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembelajaran 

berdiferensiasi. Kegiatan sosialisasi ini diikuti oleh 20 guru PPKn di Kota Mataram 

sebagai peserta. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa ada peningkatan pengetahuan 

guru MGMP PPKn SMP Negeri se Kota Mataram. Sebelum kegiatan sebagian besar guru 

belum begitu memahami terkait pembelajaran berdiferensiasi. Setelah kegiatan, semua 

memiliki pemahaman baik mengenai hal tersebut dan berkomitmen untuk melakukan 

pembelajaran berdiferensiasi ke depannya. 

 

Kata kunci: Kurikulum, Merdeka, Berdiferensiasi 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membentuk generasi penerus 

bangsa. Perkembangan dunia pendidikan tidak terlepas juga dari kemajuan teknologi. 

Kebutuhan pengetahuan dan keterampilan untuk menjalani dunia yang penuh kemajuan 

tentunya membutuhkan latihan dan pembiasaan yang dapat dilakukan di sekolah oleh 

siswa. Untuk mewujudkan hal tersebut dilakukan penyesuaian kurikulum dan pola 

pembelajaran relevan. Beberapa waktu ini pemerintah Indonesia melalui Kementerian 
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Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan kebijakan untuk pelaksanaan kurikulum 

merdeka. 

Kurikulum Merdeka hadir sebagai solusi untuk menjawab tantangan 

pembelajaran abad ke-21 dengan memberikan fleksibilitas kepada guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran. Salah satu pendekatan yang diusung dalam Kurikulum Merdeka 

adalah pembelajaran berdiferensiasi, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar 

siswa berdasarkan kesiapan, minat, dan profil belajar mereka (Tomlinson, 2001). 

Namun, implementasi pembelajaran berdiferensiasi masih menghadapi kendala, 

terutama pada tingkat pemahaman dan keterampilan guru dalam merancang 

pembelajaran. Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan 

tujuan memberikan sosialisasi dan pelatihan kepada guru-guru MGMP PPKn Kota 

Mataram untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum merdeka lebih fleksibel jika dibandingkan dengan kurikulum tahun 

2013. Pada kurikulum ini peserta didik diberikan keluasaan untuk mengeksplor potensi 

dirinya dengan baik. Hal ini didukung dengan kemampuan guru yang dapat membuat 

suasana belajar yang kondusif sehingga dapat menciptakan kenyamanan peserta didik. 

Pembelajaran juga dilaksanakan sesuai dengan minat dan kondisi peserta didik sehingga 

fasilitas belajar disesuaikan dengan kondisi peserta didik begitu juga dengan guru yang 

dapat memiliki kebebasan dalam menentukan alat pembelajaran, media, dan sumber 

belajar sesuai kebutuhan (Elviya & Sukartiningsih, 2023). 

Pada pelaksanaan kurikulum merdeka disarankan untuk menggunakan 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi dilakukan pada 

jenjang pendidikan sekolah menengah yang memerhatikan kebutuhan peserta didik dalam 

belajar (Safarati & Zuhra, 2023). Menurut Wulandari (2022) menjelaskan pembelajaran 

berdiferensiasi adalah pembelajaran yang mengakomodir, melayani, dan mengakui 

keberagaman peserta didik dalam pembelajaran sesuai dengan minat, kesiapan, dan 

preferensi belajarnya. Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar di 

mana peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran sesuai dengan kemampuan apa 

yang disukai dan kebutuhannya masing-masing sehingga mereka tidak frustasu dan 

merasa gagal dalam pengalaman belajaranya (Magee & Breaux, 2010; Fox & Hoffman, 

2011; Tomlinson, 2013).  
 

METODE KEGIATAN 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan melibatkan 20 guru anggota MGMP PPKn Kota 

Mataram. Adapun metode yang digunakan meliputi: 

1. Sosialisasi Konsep 

Guru diberikan materi tentang teori dan prinsip dasar pembelajaran berdiferensiasi, 

termasuk kaitannya dengan Kurikulum Merdeka. Materi diberikan dengan 

menampilkan power point dan dibagikan juga kepada peserta. 

2. Workshop Praktis 

Guru dilatih untuk menyusun perangkat pembelajaran seperti RPP, lembar kerja 

siswa, dan evaluasi yang mengakomodasi perbedaan individu siswa. 

3. Diskusi Kelompok Terarah 
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Guru dikelompokkan untuk mendiskusikan dan berbagi pengalaman mengenai 

tantangan dan peluang dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah 

masing-masing. 

Sekolah mitra berpartisipasi dalam memilih dan menentukan sejumlah guru yang 

nantinya akan berperan aktif dalam kegiatan pengabdian ini mulai dari persiapan, 

pendidikan dan pelatihan, kerja kelompok guru, dan monev. Selain itu, sekolah mitra 

menyiapkan ruangan untuk melaksanakan sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. HASIL 

Kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan seperti persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi kegiatan. Berikut akan dipaparkan hasil kegiatan dari beberapa tahapan 

tersebut. 

1. Tahap persiapan 

Pada tahap ini, tim melakukan koordinasi dengan pihak mitra yakni MGMP 

PPKn SMP Negeri Se Kota Mataram. Dari hasil koordinasi ini, tim pengabdian 

meminta peserta sekitar 20 orang guru PPKn dapat dihadirkan pada kegiatan 

sosialisasi ini. Pihak mitra merasa antusias dengan rencana kegiatan ini, sehingga 

sebagian besar guru ingin berpartisipasi dalam kegiatan ini secara langsung. 

Setelah melakukan koordinasi, tim melakukan diskusi bersama dan 

menyiapkan segala hal yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi, 

mulai dari surat menyurat sampai instrumen yang akan digunakan pada kegiatan 

tersebut. Kegiatan ini akan diawali dengan pemberian pretest dan diakhiri dengan 

pemberian posttest. Hal tersebut merupakan ketentuan yang telah disepakati tim untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan yang dilaksanakan. 

2. Tahap Pelaksanaan Sosialisasi 

Pada tahapan ini dilaksanakannya kegiatan sosialisasi dengan menghadirkan 

20 orang peserta. Peserta berasal dari berbagai SMP Negeri di Kota Mataram. 

Kegiatan ini dikemas dalam bentuk sosialisasi pembbelajaran berdiferensiasi pada 

mata pelajaran PPKn. Peserta kegiatan diikuti oleh guru dengan masa jabatan di 

bawah 5 tahun sampai 20 tahun ke atas. Dari keberagaman ini didapatkan berbagai 

persepsi juga terkait dengan pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, dari 
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semua peserta yang hadir, sekitar 90% peserta mengajar dengan menggunakan 

kurikulum merdeka. 

Pada pelaksanaan sosialisasi ini, tim menampilkan powerpoint berisikan materi 

terkait dengan pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, diskusi juga dilakukan untuk 

menggali pengetahuan dan pemahaman peserta terkait dengan materi yang 

disampaikan. Sebagai pengetahuan awal dalam sesi diskusi, banyak peserta yang 

kurang sepakat dengan pembelajaran tersebut. Salah satunya karena kurangnya 

pemahaman dan update informasi yang dilakukan.  

Kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim telah berjalan dengan lancar 

sesuai dengan rencana. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari kegiatan ini 

digunakan sistem evaluasi dalam bentuk pretest, proses, dan posttest.  

3. Tahap Evaluasi dan tindak lanjut 

Tahap terakhir dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta. Selain melakukan tanya jawab pada tahap ini peserta juga diberikan posttest. 

Hasil posttest disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut. 

a. Tingkat pemahaman kurikulum merdeka peserta 

Untuk tingkat pemahaman kurikulum merdeka peserta terlihat sudah 

baik setelah mengikuti kegiatan sosialisasi. Untuk lebih jelasnya disajikan 

sebagai berikut. 

 

Bagan 1. Pemahaman kurikulum sebelum sosialisasi 

Sebelum sosialisasi dilakukan peserta diberikan pretest. Dari bagan tersebut 

dapat dilihat bahwa sekitar 15% peserta memiliki pemahaman kurikulum 

merdeka dalam kategori kurang baik. Sekitar 55%  peserta cukup memahami 

kurikulum merdeka, 25% peserta memahami kurikulum merdeka, dan 5% 

peserta sangat paham terkait kurikulum merdeka.  
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Bagan 2. Pemahaman kurikulum setelah sosialisasi 

Setelah dilakukan sosialisasi tingkat pemahaman peserta menjadi 

meningkat. Sekitar 55% peserta memiliki pemahaman yang cukup terkait 

dengan kurikulum merdeka, 35% peserta memiliki pemahaman yang baik dan 

sekitar 10% memahami kurikulum merdeka sangat baik. Hal ini berarti 

kegiatan sosialisasi yang dilakukan berhasil meningkatkan pemahaman 

peserta. 

b. Pemahaman terkait pembelajaran berdiferensiasi 

Peserta sebagian besar telah melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi, namun masih banyak yang belum begitu memahaminya 

dengan baik sebagaimana disajikan pada bagan di bawah ini. 

 

Bagan 3. Pemahaman Pembelajaran Berdiferensiasi sebelum Sosialisasi 

Sebelum sosialisasi dilaksanakan, pemahaman peserta terkait dengan 

pembelajaran berdiferensiasi beragam. Sebanyak 15% peserta kurang 

pemahamannya, 60% peserta cukup memahami, 15% peserta memahami 

dengan baik, dan 10% peserta pemahamannya sangat baik terkait dengan 

pembelajaran berdiferensiasi. Setelah dilakukan sosialisasi, peserta juga 

diberikan posttest untuk mengetahui pemahaman pembelajaran 

berdiferensiasi seperti pada bagan berikut. 
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Bagan 4. Pemahaman Pembelajaran Berdiferensiasi sesudah Sosialisasi 

Setelah dilakukan sosialisasi, seperti yang tercantum pada bagan 4 

dapat dimaknai bahwa terjadi peningkatan dalam pemahaman peserta. Sekitar 

60% peserta memahami dengan cukup baik, 25% memahami dengan baik, dan 

15% memahami dengan sangat baik untuk pembelajaran berdiferensiasi. Hal 

ini berarti bahwa terjadi peningkatan dalam pemahaman peserta terkait 

pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka. 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini memberikan efek yang baik bagi peserta. Dari 20 

peserta yang sebelumnya belum memiliki pemahaman yang baik menjadi lebih baik 

dengan mengikuti kegiatan sosialisai ini. Sebagaimana dari hasil diskusi yang dilakukan 

selama melakukan kegiatan ini, peserta menyatakan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi ini, mereka masih banyak mengalami kesulitan. Kesulitan 

ini baik dari segi internal maupun eksternal, salah satunya masih kurangnya pemahaman 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, melalui kegiatan ini 

Guru-guru yang mengikuti sosialisasi menjadi lebih paham mengenai konsep dasar 

pembelajaran berdiferensiasi, termasuk apa itu diferensiasi konten, proses, dan produk, 

serta pentingnya pendekatan ini dalam memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa yang 

unik. Mereka mengerti bahwa pembelajaran berdiferensiasi bukan sekadar memberikan 

tugas yang berbeda, tetapi menciptakan lingkungan belajar yang adaptif dan inklusif. 

Pembelajaran berdiferensiasi ini merupakan pembelajaran yang harus dilaksanakan 

sesuai dengan kurikulum merdeka. Hal ini dilakukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan memperhatikan keberagaman siswa di kelas. Melalui kegiatan 

sosialisasi ini, para guru diajak melakukan diskusi terkait dengan pengalamannya dalam 

melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi. 

Melalui kegiatan ini juga guru mendapatkan berbagai teknik dan strategi konkret untuk 

menerapkan diferensiasi dalam pembelajaran PPKn. Misalnya, mereka mulai memahami 
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cara memberikan materi PPKn yang lebih kontekstual dan relevan bagi setiap siswa, 

seperti menggunakan studi kasus tentang isu-isu sosial yang sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa atau mengadakan diskusi kelompok berdasarkan minat siswa dalam 

topik-topik kewarganegaraan. 

Melalui sosialisasi ini, guru termotivasi untuk lebih kreatif dan fleksibel dalam mendesain 

kegiatan pembelajaran. Mereka cenderung lebih berani menggunakan alat bantu dan 

media interaktif, seperti video, permainan, atau aplikasi digital, yang bisa disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa. Kreativitas ini juga membantu siswa merasa lebih terlibat dalam 

proses belajar PPKn. 

Salah satu hasil langsung dari sosialisasi ini adalah penerapan kelompok belajar yang 

lebih terarah. Guru mulai menyusun kelompok siswa berdasarkan kemampuan atau minat 

tertentu dalam pembelajaran PPKn. Misalnya, siswa yang memiliki minat tinggi dalam 

isu lingkungan dapat bekerja bersama untuk proyek yang berfokus pada topik tersebut, 

sementara yang lain mungkin fokus pada isu sosial atau politik. 

Guru yang mengikuti sosialisasi belajar bagaimana melakukan penilaian berdiferensiasi 

yang tidak hanya bergantung pada tes atau soal pilihan ganda. Mereka mengembangkan 

metode penilaian yang lebih fleksibel seperti portofolio, penilaian proyek, refleksi 

pribadi, dan presentasi. Hal ini diharapkan dapat lebih akurat menggambarkan 

kemampuan dan pemahaman siswa secara holistik.  

   Sosialisasi ini juga meningkatkan motivasi guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi. Mereka merasa lebih siap dan percaya diri dalam 

menciptakan kelas yang mengakomodasi keberagaman siswa. Beberapa guru juga mulai 

menyusun jadwal pertemuan rutin untuk berdiskusi dan berbagi praktik terbaik dengan 

rekan-rekan mereka agar dapat terus meningkatkan pendekatan ini. 

Hasil sosialisasi juga meliputi identifikasi tantangan-tantangan dalam penerapan 

diferensiasi, seperti keterbatasan waktu, sumber daya, atau kelebihan jumlah siswa dalam 

kelas. Namun, dengan bantuan dari hasil diskusi, mereka dapat menemukan solusi 

praktis, misalnya melalui pembelajaran berbasis proyek kelompok atau menggunakan 

aplikasi digital yang mempermudah pengelolaan tugas berdiferensiasi. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan sosialisasi ini berhasil meningkatkan pemahaman guru PPKn tentang 

konsep pembelajaran berdiferensiasi. Guru memahami bahwa diferensiasi bukan hanya 

tentang memberikan tugas yang berbeda, tetapi juga tentang menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung keunikan setiap siswa. Mereka lebih paham bahwa dengan 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, proses belajar dapat menjadi lebih inklusif dan 

adaptif. 

Guru menunjukkan antusiasme dalam mengaplikasikan ide-ide baru, seperti 

penggunaan media interaktif dan pembelajaran berbasis proyek. Mereka juga lebih siap 

menerapkan metode penilaian yang bervariasi dan lebih mencerminkan pemahaman 

siswa, tidak hanya sekadar berpatokan pada penilaian tradisional. 

Sosialisasi ini juga mengungkap tantangan-tantangan yang dihadapi guru dalam 

mengimplementasikan diferensiasi, seperti keterbatasan waktu, sumber daya, dan 

banyaknya siswa dalam satu kelas. Diskusi dalam kegiatan ini membantu guru 

menemukan solusi alternatif yang dapat diterapkan dalam situasi yang menantang. 

Saran yang dapat diberikan setelah pelaksanaan sosialisasi ini adalah sekolah atau 

instansi terkait menyediakan pelatihan lanjutan dan pendampingan untuk guru-guru yang 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Pendampingan secara berkala akan membantu 

guru mengatasi hambatan yang mungkin dihadapi dalam penerapan dan mendorong 

keberlanjutan penerapan metode ini. 

Pihak sekolah diharapkan menyediakan sumber daya tambahan, seperti alat bantu 

pembelajaran digital dan referensi materi PPKn yang beragam. Akses terhadap teknologi 

dan media interaktif akan sangat membantu guru dalam menyampaikan materi secara 

berdiferensiasi. 

Disarankan agar guru PPKn membentuk kelompok belajar atau komunitas berbagi 

praktik terbaik, baik di dalam sekolah maupun lintas sekolah. Hal ini akan memberikan 

ruang bagi guru untuk berbagi pengalaman, ide, dan strategi efektif dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. 
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